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ABSTRAK

Indah Utami S.W(14078002/2018). Pengaruh Media Pembelajaran terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas X Program
Keahlian Tata Kecantikan Rambut di
SMK Negeri 7 Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari proses pembelajaran, guru dituntut
untuk mampu memilih media pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan
bahan ajar kepada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan
media pembelajaran, tingkat motivasi belajar siswa dan pengaruh media
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X program keahlian tata
kecantikan rambut di SMK Negeri 7 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
kecantikan SMK Negeri 7 Padang, yang berjumlah 58 siswa. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Uji validitas
instrumen penelitian menggunakan Product Moment, dan uji reabilitas
menggunakan Alpha Cronbach’s. Uji persyaratan analisis terdiri dari uji
normalitas dan uji linear. Uji hipotesis menggunakan regresi sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media
pembelajaran oleh siswa kelas X program keahlian tata kecantikan rambut di
SMK Negeri 7 Padang sebesar 75,81% tergolong dalam kategori baik yang
ditinjau dari indikator media visual sebesar 73,95% kategori baik dan media audio
visual (video) sebesar 75,81% kategori baik. Tingkat motivasi belajar siswa
sebesar 78,74% tergolong baik yang ditinjau dari indikator hasrat dan keinginan
berhasil sebesar 79,23% kategori baik, adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar sebesar 78,16% kategori baik, adanya harapan dan cita — cita masa depan
sebesar 78,10% kategori baik, adanya penghargaan dalam belajar sebesar 77,70%
kategori baik, adanya keinginan yang menarik dalam belajar sebesar 50,23%
kategori cukup baik serta adanya lingkungan belajar yang kondusif sebesar
82,41% kategori sangat baik. Hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran terhadap motivasi
belajar siswa kelas X program keahlian tata kecantikan rambut di SMK Negeri 7
Padang, dengan tingkat pengaruh rendah sebesar 6,9 %. Saran dari hasil penelitian
yaitu untuk lebih mengembangkan penggunaan media pembelajaran dalam setiap
kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa lebih termotivasi untuk mengikuti
pelajaran.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Motivasi Belajar Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan cara yang tepat membangun sumber daya
manusia yang bermutu untuk mendukung terwujudnya tujuan pembangunan
nasional. Peran pendidikan sangat penting demi kemajuan suatu bangsa,
karena kemajuan bangsa ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kualitas sumber daya manuasia perlu adanya
peningkatan kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan dapat
dilakukan dengan cara memperbaiki proses pembelajaran di sekolah.

Salah satu lembaga pendidikan yang ada di Indonesia adalah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Seiring dengan perkembangan ekonomi yang
berdampak terhadap kebutuhan dunia kerja maka pendidikan kejuruan perlu
dikembangkan. Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang berorientasi pada
keterampilan lulusan siswa yang mampu memasuki dunia kerja. Keterampilan
yang dimiliki tentu saja harus sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat
dibedakan menjadi dua,yaitu faktor intrinsik (dari dalam diri siswa) dan faktor
ekstrinsik (dari luar siswa). Faktor yang berasal dari dalam diri siswa
misalnya kesehatan jasmani, minat belajar, kecerdasan, motivasi belajar, bakat
siswa, kemampuan kognitif, dan sikap siswa terhadap mata pelajaran.
Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa misalnya keluarga,

lingkungan fisik dan sosial, kurikulum, metode mengajar, guru, media



pembelajaran, sarana serta fasilitas. Oleh karena itu, prestasi belajar yang baik
harus didukung oleh komponen-komponen yang baik.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar adalah
penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah suatu perantara
yang digunakan untuk menyampaikan informasi dengan tujuan agar
merangsang siswa untuk belajar. Adanya media diharapkan proses
pembelajaran akan lebih mudah bagi siswa maupun guru, karena media
pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dalam belajar.
Penggunaan media pembelajaran juga dapat memberikan motivasi bagi siswa
untuk belajar. Namun, pada saat pelaksanaan pembelajaran penggunaan media
pembelajaran masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari kurang
bervariasinya media yang digunakan guru. Guru masih terpaku pada buku atau
modul yang diberikan kepada siswa, sehingga semangat siswa untuk berlatih
menjadi rendah.

Menurut Hamdani (2011:72) mengatakan bahwa “ media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap”.

Sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan teknologi,
dalam proses pembelajaran siswa untuk lebih aktif maka komputer dapat
dijadikan salah satu media untuk membantu dalam proses pembelajaran.
Banyak cara yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran untuk melibatkan

siswa aktif melalui stimulus media. Salah satunya dengan menggunakan



media visual (gambar, buku baket, modul, dan lainnya) dan multimedia
(video).

Selain faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar juga
terdapat faktor internal. Faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar
mengetik siswa salah satunya adalah motivasi belajar. Motivasi belajar
merupakan dorongan yang berasal dari dalam atau luar diri seseorang
sehingga dapat menimbulkan kegiatan belajar. Peran motivasi ini sangat
penting untuk mendorong siswa agar memperoleh hasil prestasi yang baik.
Adanya motivasi belajar dapat menimbulkan semangat belajar siswa yang
pada akhirnya akan tercapai prestasi belajar yang optimal. Namun, pada saat
pembelajaran motivasi setiap siswa dalam mengikuti pelajaran berbeda-beda.
Ada sebagian siswa yang semangat belajarnya tinggi yang ditunjukkan dengan
antusias berlatih mengetiknya tinggi, ada pula yang motivasinya rendah dan
mengeluh apabila diberikan tugas oleh guru. Selain itu, ada beberapa siswa
yang masih beranggapan bahwa mata pelajaran yang sulit sehingga motivasi
siswa untuk berlatih kurang. Apabila motivasi belajar siswa kurang dan
penggunaan media pembelajaran kurang optimal maka prestasi belajar yang
dicapai akan berkurang.

Menurut Hamdani (2011:71) untuk mengembangkan potensi peserta
didik juga sangat diperlukan inovasi dalam pembelajaran sehingga dapat
menarik perhatian peserta didik, banyak hal yang dapat dilakukan untuk
membuat siswa tetarik dalam mengikuti proses pembelajaran, misalnya

dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi



pembelajaran. Proses kegiatan pembelajaran akan berlangsung dengan baik
jika ditunjang dengan media pembelajaran yang memadai serta tepat dalam
penggunaanya. Belajar dengan baik maka diperlukan motivasi yang baik.
Siswa yang mengikuti pelajaran tanpa adanya motivasi maka tidak akan
mendapat hasil yang baik dalam proses belajar mengajar tersebut.

Menurut Uno (2011:23) motivasi adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indicator atau unsure yang
mendukung. Seseorang yang memiliki motivasi untuk melakukan sesuatu
cenderung memberikan perhatian yang lebih besar kepada obyek tersebut,
oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan daya penggerak di
dalam diri siswa untuk dapat belajar, yang dapat menjamin kelangsungan dari
proses belajar mengajar dan memberikan arah pada keinginan belajar,
sehingga tujuan yang akan dicapai dalam proses belajar dapat terwujud.

Dari pendapat di atasdapat disimpulkan bahwa, motivasi merupakan
kekuatan yang mendorong seseorang yang di tandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Jika seseorang siswa memiliki
motivasi belajar yang besar maka siswa akan cepat mengerti dan mengingat
dengan motivasi juga merupakan faktor utama yang menentukan keterlibatan
siswa dalam belajar. Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dapat
diketahui bagaimana motivasi belajar siswa tersebut.

Berdasarkan observasi proses pembelajaran yang dilakukan di SMK

Negeri 7 Padang, khususnya kelas X kecantikan, diketahui pada saat



pembelajaran berlangsung siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, hal
tersebut terlihat ketika guru memberi pertanyaan, sebagian besar dari mereka
tidak menjawab. Pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran di depan
kelas, sebagian besar siswa tidak memiliki motivasi untuk mengikuti
pelajaran, dan sibuk dengan kegiatan masing-masing. Dengan demikian
membangkitkan motivasi siswa dengan Adanya hasrat dan kenginan berhasil.
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Adanya harapan dan cita-cita
masa depan. Adanya penghargaan dalam belajar. Adanya keinginan yang
menarik dalam belajar. Adanya lingkungan belajar yang kondutif.

Ketika dilakukan wawancara dengan salah satu guru kecantikan
rambut di SMKN 7 Padang, guru tersebut belum banyak menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi. Hal ini menyebabkan guru lebih memilih
menggunakan media seadanya di sekolah seperti papan tulis, atau cukup
menggunakan buku saja. Akibatnya, selama proses pembelajaran siswa
terlihat kurang antusias dan kurang aktif. Tidak banyak siswa ingin bertanya
kepada guru dan pada saat mengerjakan tugas kelompok banyak siswa
bermain sendiri. Ketika guru melakukan persentasi dari tugas yang diberikan
hanya beberapa siswa saja mampu melaporkan hasil dengan jelas dan baik,
serta bisa menyimpulkan dengan benar.

Hal tersebut perlu mendapat perhatian yang lebih oleh setiap guru, agar
selalu berusaha menciptakan suasana kelas yang konduktif, menarik, dan tidak
membosankan untuk siswa sehingga siswa menjadi lebih antusias dan aktif

dalam pembelajaran. Salah satu caranya yaitu menggunakan media



pembelajaran yang bervariasi. Dengan media yang bervariasi, maka guru
dapat memanfaatkannya dalam proses pembelajaran untuk menarik perhatian
siswa dan memudahkan dalam menyampaikan materi kepada siswa, salah satu
materi yang diajarkan dalam mata pelajaran dasar kecantikan rambut dan salah
satu alternatif agar pembelajaran dapat berlangsung secara efisien adalah
menggunakan media yang bervariasi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam tentang “Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Tata Kecantikan Rambut di

SMKN 7 Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi.
2. Siswa tidak antusias dalam belajar atau kurang motivasi.
3. Siswa sering mengobrol dengan teman sebangkunya diluar materi
pelajaran dan sering keluar masuk kelas dengan alasan ingin ke kamar
mandi.

4. Siswa kesulitan memahami materi yang disampaikan.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian
ini perlu dibatasi permasalahannya sehingga tercapai tujuan penelitian yang

diharapkan.Masalah tersebut difokuskan pada.



1. Motivasi belajar pada siswa kelas X jurusan tata kecantikan rambut
SMKN 7 Padang.

2. Penggunaan media pembelajaran pada kelas X jurusan tata kecantikan
rambut SMKN 7 Padang.

3. Pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar

sesuai pada kelas X jurusan tata kecantikan rambut SMKN 7 Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas X jurusan tata kecantikan
rambut di SMKN 7 Padang?

2. Bagaimanakah penggunaan media pembelajaran pada kelas X jurusan tata
kecantikan rambut di SMKN 7 Padang ?

3. Apakah terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar

siswa kelas X jurusan tata kecantikan rambut di SMKN 7 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas X jurusan tata kecantikan
rambutdi SMKN 7 Padang.
2. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran pada siswa kelas X

jurusan tata kecantikan rambut di SMKN 7 Padang.



3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap
motivasi belajar siswa kelas X jurusan tata kecantikan rambut di SMKN 7

Padang

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca terkait dengan masalah dalam
penelitian ini.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai media
pembelajaran yang menarik dan efektif bagi siswa.
b. Bagi Siswa
1) Siswa menjadi lebih menarik untuk memahami materi pelajaran.
2) Dapat meningkatkan motivasi siswa.
c. Bagi Peneliti
1) Menambah pengetahuan dan wawasan dalam menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan efektif.
2) Untuk mengembangkan penggunaan media pembelajaran.

3) Menerapkan ilmu pengetahuan yang telah di dapat selama kuliah



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai

pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X

program keahlian tata kecantikan rambut di SMK Negeri 7 Padang, dapat di

simpulkan sebagai berikut:

1.

3.

Penggunaan media pembelajaran di SMK Negeri 7 Padang, sebesar
75,81% yang berada pada kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari
penggunaan media visual 73,81% pada kategori baik, dan multimedia
(video) sebesar 75,81% kateori baik.

Motivasi belajar siswa SMK Negeri 7 Padang berada pada kategori baik
sebesar 78,74%. Hal ini dapat dilihat dari aspek adanya hasrat dan
keinginan berhasil sebesar 79,23% kategori baik, adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar sebesar 78,16% kategori baik, adanya harapan
dan cita — cita masa depan sebesar 78,10% kategori baik, adanya
penghargaan dalam belajar sebesar 77,70% kategori baik, adanya
keinginan yang menarik dalam belajar sebesar 50,23% kateori cukup baik,
serta adanya lingkungan belajar yang kondusif sebesar 82,41% kategori
sangat baik.

Adanya pengaruh yang signifikan pada media pembelajaran terhadap
motivasi belajar siswa kelas X program keahlian tata kecantikan rambut di
SMK Negeri 7 Padang dan tingkat pengaruhnya tergolong rendah sebesar

6,9%.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas,
maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi kepala SMK Negeri 7 Padang sebagai pimpinan tertinggi dan sebagai
panutan bagi bawahannya untuk lebih meningkatkan sarana dan prasarana
di sekolah terutama dalam hal penyediaan media pembelajaran yang
memadai.

2. Bagi guru SMK Negeri 7 Padang, untuk lebih mengembangkan
penggunaan media pembelajaran dalam setiap kegiatan belajar mengajar,
sehingga siswa lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran.

3. Penggunaan media pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Oleh karen itu, disarankan kepada kepala sekolah
dan guru agar lebih meningkatkan kualitas penggunaan media
pembelajaran, sehingga siswa dapat termotivasi dalam mengikuti pelajaran

sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.
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